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Abstrak. Hasil belajar dalam pembelajaran kimia tidak hanya sebatas pada aspek 

kognitif tetapi harus melihat aspek afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut 

dapat terukur dari kegiatan praktikum dan dapat mengetahui kemampuan 

keterampilan proses sains. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan keterampilan proses sains mahasiswa pada praktikum dasar-dasar 

kimia analitik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang 

dilakukam pada mahasiswa pendidikan kimia. Data hasil penelitian dianalisis 

secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa presentase indikator 

keterampilan proses sains yang tertinggi adalah merencanakan percobaan yaitu 

76.33 % kategori baik sedangkan indikator terendah adalah menerapkan konsep 

yaitu 52.00% kategori cukup. Sehingga, secara keseluruhan keterampilan proses 

sains mahasiswa berdasarkan hasil observasi adalah 63.43% dengan kategori baik. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan keterampilan proses sains mahasiswa pada 

praktikum dasar dasar kimia analitik adalah baik. 

 

Kata kunci: keterampilan proses sains, praktikum, dasar kimia analitik 

 
Abstract. Learning outcomes in learning chemistry are not only limited to 

cognitive aspects but also affective and psychomotor aspects. These three aspects 

can be measured by practical activities and they can determine the ability of 

science process skills. The purpose of this research was to find and describe the 

students' science process skills in practicum on the basics of analytical chemistry. 

This research used descriptive research method which was applied to chemistry 

education students. The research data were analyzed quantitatively and 

qualitatively. The results showed  that the percentage of the highest science 

process skill indicators was planning an experiment that was 76.33%  and 

classified as “good” category while the lowest indicator was applying the concept 

which was 52.00% classified as “sufficient”category. Therefero, overall students’ 

science process skills based on observation was 63.43%  and classified as “good” 

category. Thus, it could be stated that students' scientific process skills in 

practicum on the basics of analytical chemistry were good. 

 

Keywords: science process skills, practicum, basics of analytical chemistry 
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PENDAHULUAN 

Penilaian hasil belajar biasanya hanya terfokus pada ranah kognitif saja karena 

dianggap berkaitan dengan kemampuan sesorang dalam menguasai isi bahan pengajaran.  

Namun, prestasi belajar dan hasil belajar dikatakan efektif dan efisien jika memenuhi 

tiga aspek yaitu aspek afektif berhubungan dengan pembangkitan minat, sikap/emosi, 

penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai atau norma, aspek psikomotor berhubungan 

dengan pengajaran yang bersifat keterampilan atau yang menunjukkan kemampuan 

(skill) dan aspek kognitif berhubungan dengan pengenalan baru atau mengingat kembali 

(menghafal), memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi 

(Ghozali, 2017). 

Salah satu langkah agar penilaian hasil belajar memuat semua aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik adalah menggunakan pendekatan saintifik yang merupakan 

kerangka ilmiah pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013.  Pendekatan 

saintifik atau pendekatan ilmiah sangat penting dikembangkan agar mahasiswa yang 

merupakan calon pendidik dapat melakukan penelitian, mengajukan pertanyaan, 

mencapai pengetahuan ilmiah menggunakan pemikiran ilmiah, dan bahkan 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. (Çakir & Sarikaya, 2010). 

 Komponen-komponen dalam pendekatan saintifik seyogyanya dapat 

dimunculkan dalam setiap praktik pembelajaran, tetapi bukanlah sebuah siklus 

pembelajaran atau suatu model pembelajaran yang terdiri atas rangkaian tahap-tahap 

kegiatan yang disusun sedimikian rupa (Waseso, 2018). Pendekatan saintifik dapat 

diterapkan dengan cara interaksi langsung atau tidak langsung pada sumber belajar yang 

telah dirancang. Melalui pengalaman tersebut, seseorang dapat aktif menemukan sesuatu 

dan membangun pengetahuannya sendiri sesuai dengan teori belajar konstruktivisme. 

Konstruktivisme dapat memperhatikan pengetahuan prasyarat yang dimiliki, 

menggunakan pendekatan zona perkembangan terdekat, serta menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sains, baik dasar maupun terintegrasi (Firdaus & Mirawati, 2015). 

Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui kegiatan praktikum 

karena pembelajaran dengan praktikum dapat memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengalami atau melakukan sendiri serta dapat menentukan masalah, 

mengamati, menganalisis, berhipotesis, melaksanakan percobaan, menyimpulkan, dan 

menerapkan informasi yang mereka miliki sesuai dengan kebutuhan (Suryaningsih, 

2017). Selain itu, Emda (2017) mengatakan bahwa dengan eksperimen atau praktikum 

dapat membangkitkan motivasi belajar, mendorong rasa ingin tahu sehingga prinsip 

tersebut akan menunjang mahasiswa untuk menemukan pengetahuan melalui eksplorasi. 

Kegiatan praktikum dilakukan disetiap jenjang pendidikan, khususnya di tingkat 

universitas yang bertujuan agar mahasiswa mendapat kesempatan untuk menguji dan 

mengaplikasikan teori atau penyelidikan dan pembuktian ilmiah matakuliah atau bagian 

matakuliah tertentu.  

Salah satu matakuliah yang menerapkan kegiatan praktikum adalah dasar-dasar 

kimia analitik yang merupakan matakuliah dari jurusan pendidikan kimia. Matakuliah 

tersebut berbobot 3 sks dengan praktikum. Metode praktikum diberikan karena metode 

ini sangat efektif untuk membantu mahasiswa calon guru untuk mencari jawaban dengan 

usaha sendiri berdasarkan data yang benar (Wardani, 2011). Dasar-dasar kimia analitik  

mempelajari teori dan cara-cara melakukan analisis kimia terhadap suatu bahan atau zat 
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kimia termasuk di dalamnya pemisahan, identifikasi dan penentuan komponen dalam 

sampel. Untuk itu dibutuhkan keterampilan proses sains dalam memahami atau 

mempelajari materi tersebut. 

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap mahasiswa tentang kegiatan 

praktikum, terdapat temuan bahwa dosen belum pernah melakukan identifikasi secara 

menyeluruh terhadap indikator-indikator keterampilan proses sains yang muncul pada 

saat kegiatan praktikum berlangsung. Penilaian terhadap tugas, laporan praktikum, dan 

presentasi hasil kerja ilmiah telah dilakukan, namun belum mengidentifikasi kemampuan 

keterampilan proses yang dimiliki mahasiswa. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

tentang identifikasi kemampuan keterampilan proses sains mahasiswa pada praktikum 

dasar-dasar kimia analitik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang data awal untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keterampilan proses 

sains di perguruan tinggi. Sehingga Universitas Sembilanbelas November Kolaka, 

khususnya jurusan Pendidikan kimia, dapat melahirkan guru-guru sains dan sainstis yang 

memahami dan mengembangkan kerja ilmiah, terutama melalui pendekatan 

keterampilan proses sains. 

 

METODE PENELITIAN 

 Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 

Universitas Sembilanbelas November Kolaka sebanyak 20 mahasiswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.  Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang 

secara sistematis dimana semua aktivitas observer dan materi observasi telah ditetapkan 

dan dibatasi dengan jelas dan tegas.  Pada penelitian ini dilakukan observasi secara 

langsung terhadap mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan pedoman observasi yang didalamnya memuat format penilaian dan 

kriteria-kriteria keterampilan proses sains mahasiswa yang akan diamati. Selanjutnya 

data pada lembar observasi tersebut digunakan sebagai data yang akan dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif.  

Adapun indikator keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut (Rusman, 2012) :  

 
Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Sains 

No KPS Indikator 

1 
Mengajukan 

Pertanyaan 

Bertanya apa, mengapa dan bagaimana 

Bertanya untuk meminta penjelasan 

2 Memprediksi 
Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan 

yang belum diamati 

3 Mengamati Menggunakan sebanyak mungkin indera 

4 Mengklasifikasi  
Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 

Membandingkan 

5 
Merancanakan 

percobaan 

Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan 

menentukan apa yang akan diukur,diamati dan dicatat 

menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah 

kerja 

6 
Menggunakan 

alat/bahan 

Memakai alat/bahan 

Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat/bahan 
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7 
Menerapakan 

Konsep 

Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi 

baru 

8 Menginterpretasi Menyimpulkan 

9 Berkomunikasi 

Memberikan/ menggambarkan data empirirs dari hasil 

percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau 

diagram 

Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari kegiatan observasi selama 

kegiatan praktikum dasar dasar kimia analitik dengan 3 percobaan yaitu uji kation dan 

anion, iodimetri dan argentometri. Data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram yang 

menunjukkan persen rata rata keterampilan proses sains mahasiswa secara keseluruhan, 

sebagai berikut: 

 
Hasil rekapitulasi data observasi keterampilan proses sains dalam bentuk 

diagram, sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram Tingkat Penguasaan Keterampilan Proses Sains 
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Keterampilan proses sains akan dideskripsikan lebih lanjut berdasarkan data 

diatas, sebagai berikut: 

a. Keterampilan bertanya  

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan bertanya mahasiswa pada percobaan uji kation anion 56.00 %, percobaan 

iodimetri 55.00% dan percobaan argentometri 53.50%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan bertanya pada praktikum dasar-dasar kimia analitik adalah 54.83 % 

dengan kategori cukup.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa pertanyaan yang diajukan mahasiswa 

kurang berhubungan dengan orientasi masalah, dalam hal ini untuk menguji teori yang 

telah dimiliki sebelumnya, mereka cenderung menanyakan tentang teknis dalam 

melaksanakan percobaan, misalnya tentang alat dan bahan serta kepastian konsentrasi 

yang akan digunakan dalam praktikum.  

Salah satu penyebab kemampuan bertanya mahasiswa kurang adalah tidak adanya 

rasa ingin tahu terhadap masalah atau percobaan yang akan diselesaikan, hal ini terlihat 

ketika diberikan stimulus diawal percobaan sebagai konsep dasar materi, sehingga 

nantinya mahasiswa akan mampu untuk membayangkan hal-hal seputar percobaan yang 

kemudian akan mereka pertanyakan namun kenyataannya mahasiswa kurang aktif 

merespon hal tersebut. Menurut Muntari et al. (2017) derajat keingintahuan seseorang 

dapat diindikasi dari kejelasan pertanyaan seseorang membuat dan mengajukan 

pertanyaan terhadap apa yang ingin diketahui dan apa yang telah dipahami.  

Keterampilan bertanya merupakan salah satu dari keterampilan proses sains yang wajib 

atau perlu dilatih dan dibiasakan karena ketika sesorang terbiasa bertanya maka nantinya 

akan memiliki kemampuan yang baik dan dapat meningkatakan kemampuan beripikir 

kritis (Nugraha et al., 2017). 

b. Keterampilan memprediksi 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan memprediksi mahasiswa pada percobaan uji kation anion 55.00 %, 

percobaan iodimetri 52.00% dan percobaan argentometri 51.00%.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan memprediksi pada praktikum dasar dasar kimia 

analitik adalah 52.67 % dengan kategori cukup.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa hanya beberapa mahasiswa yang dapat 

memprediksi dengan benar mengenai percobaan yang akan dilakukan dalam praktikum, 

misalnya mereka dapat memprediksi perubahan yang terjadi pada uji kation anion dan 

memprediksi perubahan yang terjadi pada saat titik akhir titrasi yang sesuai dengan teori. 

Hal yang dapat mempengaruhi sehingga hanya beberapa mahasiswa yang dapat 

memprediksi percobaan, yaitu disebabkan karena kegiatan praktium yang dilakukan di 

laboratorium ataupun kegiatan pembelajaran di kelas tidak dilatih atau terbiasa diberikan 

stimulus-stimulus untuk memprediksi kecenderungan suatu hal. Menurut beberapa 

mahasiswa, ketika akan melakukan kegiatan praktikum mereka hanya fokus mengkaji 

langkah-langkah yang akan dilakukan dan alat atau bahan yang akan digunakan. 

Keterampilan memprediksi adalah menghubungkan fakta, konsep atau prinsip 

pengetahuan untuk membuat antisipasi atau ramalan tentang segala hal yang akan terjadi 

pada waktu mendatang (Dimyati, 2013). Sehingga, seharusnya sebagian besar 

mahasiswa dapat memprediksi kemungkinan kemungkinan yang dapat terjadi pada 
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percobaan uji kation anion, iodimetri dan argentomentri karena mahasiswa telah 

mendapatkan teori sebelumnya.  

c. Keterampilan mengamati 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan mengamati mahasiswa pada percobaan uji kation anion 75.00 %, 

percobaan iodimetri 74.00% dan percobaan argentometri 74.00%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan mengamati pada praktikum dasar dasar kimia analitik 

adalah 74.33 % dengan kategori baik.  

Mahasiswa berhati-hati dalam mereaksikan atau mencampurkan bahan kimia 

untuk mengamati perubahan yang terjadi pada uji kation dan anion, serta berhati-hati 

dalam melakukan titrasi agar titik ekuivalen dan titik akhir titrasi dapat diamati dengan 

baik pada uji coba iodimetri dan agentometri. Hal ini sejalan dengan pernyataan Muntari 

et al. (2017) bahwa mengamati adalah suatu kegiatan untuk mencari sebuah informasi 

yang membutuhkan atau melibatkan seluruh indra (membaca, mendengar, menyimak, 

melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

Hasil observasi dari sub indikator yang diamati pada keterampilan mengamati 

adalah menggunakan sebanyak mungkin indera, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mahasiswa menggunakan indera pada percobaan uji kation dan anion, iodimetri dan 

argentometri adalah baik. Hal ini didukung karena mahasiswa melakukan pengamatan 

dengan baik dan benar menggunakan indera yang sesuai, sehingga proses pengamatan 

dapat berlangsung dengan lancar disetiap percobaan dan mahasiswa mencatat setiap 

hasil pengamatannya. Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa 

ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan 

sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi (Waseso, 2018). 

d. Keterampilan mengklasifikasi 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan mengklasifikasi mahasiswa pada percobaan uji kation anion 61.50 %, 

percobaan iodimetri 60.00% dan percobaan argentometri 58.50%.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan mengklasifikasi pada praktikum dasar dasar kimia 

analitik adalah 60.00 % dengan kategori cukup. 

Keterampilan mengklasifikasi adalah keterampilan untuk memilih berbagai objek 

peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga diperoleh golongan atau kelompok 

sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud (Dimyati, 2013). Berdasarkan pernyataan 

tersebut indikator yang dipilih, dalam melakukan kegiatan mengklasifikasi yaitu 

mencatat hasil pengamatan secara terpisah dan membandingkan hasil pengamatan. 

Berdasarkan keterangan yang diberikan observer, kegiatan mencatat hasil 

pengamatan dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa karena mereka akan 

menggunakan data tersebut dalam pembuatan laporan sementara dan laporan akhir 

sedangkan kegiatan membandingkan hasil pengamatan dalam kategori rendah, hal ini 

disebabakan karena kurangnya motivasi atau kesadaran bertukar informasi dengan 

kelompok lain, seharusnya dapat dijadikan ajang diskusi untuk membandingkan atau 

menyesuaikan teori dengan hasil praktikum. Namun, berdasarkan pengamatan observer, 

bahwa mahasiswa hanya mengkaji hasil pengamatan dalam lingkup kelompoknya 

sendiri sehingga pemahaman mereka mengenai percobaan tersebut rendah.  

e. Keterampilan merencanakan percobaan  
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Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan merencanakan percobaan mahasiswa pada percobaan uji kation anion 

77.00 %, percobaan iodimetri 75.00% dan percobaan argentometri 77.00%.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan merencanakan percobaan pada praktikum dasar 

dasar kimia analitik adalah 76.33 % dengan kategori baik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan merencanakan percobaan baik 

dengan menggunakan beberapa sub indikator yaitu menentukan alat atau bahan, 

menentukan apa yang akan diamati, dan menentukan apa yang akan dikerjakan.  Hal 

tersebut dikarenakan, mahasiswa sebelumnya telah memiliki pengalaman dalam 

melakukan praktikum baik di jenjang sekolah menengah ataupun praktikum yang telah 

dilakukan di semester sebelumnya, sehingga telah memiliki kemampuan mengenal alat 

dan bahan bahkan mengetahui fungsi penggunaannya. Selain itu, mahasiswa telah 

diberikan respon atau bimbingan sebelum melakukan percobaaan di laboratorium dan 

membuat jurnal praktikum yang didalamnya memuat tujuan dan langkah-langkah 

praktikum sehingga mahasiswa dapat menentukan apa yang akan diamati dan 

menentukan apa yang akan dikerjakan. 

f. Keterampilan menggunakan alat dan bahan 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan menggunakan alat dan bahan mahasiswa pada percobaan uji kation anion 

77.50 %, percobaan iodimetri 73.00% dan percobaan argentometri 72.00%.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan menggunakan alat dan bahan pada praktikum 

dasar dasar kimia analitik adalah 74.17 % dengan kategori baik. 

Sub indikator keterampilan menggunakan alat yang diamati dalam praktikum ini 

adalah keterampilan menggunakan neraca analitik, menggunkan alat titrasi, 

menggunakan pengukur volume dan mengetahui alasan penggunaan alat dan bahan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari keterampilan menggunakan alat dan bahan 

berdasarkan indikator adalah sangat baik, meskipun masih ada faktor yang menjadi 

kekurangan, misalnya ketidakakuratan dalam penimbangan dan ketidaktelitian dalam 

menggunakan pengukur volume. Pengalaman sebelumnya mengenai penggunaan alat 

dan bahan dalam praktikum juga menjadikan mahasiswa dapat melakukan percobaan 

sebagaimana yang telah dikemukankan sebelumnya. 

g. Keterampilan menerapkan konsep 

Hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa keterampilan 

menerapkan konsep mahasiswa pada percobaan uji kation anion 52.00 %, percobaan 

iodimetri 52.00% dan percobaan argentometri 52.00%.  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menerapkan konsep pada praktikum dasar dasar kimia analitik 

adalah 52.00 % dengan kategori cukup. 

Hal ini terlihat ketika observer menanyakan penyebab perubahan dari 

pencampuran bahan kimia pada uji kation dan anion dan penyebab perubahan warna 

pada titrasi yang dilakukan pada percobaaan iodimetri dan argentometri. Hanya 

sebagaian mahasiswa yang bisa memberikan penjelasan meskipun penjelasan yang 

diberikan belum sempurna. Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa, 

mereka mengakui bahwa dalam mempelajari konsep dasar-dasar analitik menggunakan 

metode menghafal untuk mengerjakan tes tertulis yang mengukur kemampuan ranah 

kognitif.  



Dalton : Jurnal Pendidikan Kimia dan Ilmu Kimia, Volume 3 Nomor 1, Mei 2020 

 

8 
 

Keterampilan menerapkan konsep merupakan salah satu keterampilan proses 

sains yang diperlu dilatihkan kepada mahasiswa agar konsep yang diperoleh tidak 

sekedar dihafal yang bersifat short term memory dan dapat diaplikasikan setiap saat. 

Proses berfikir tidak selalu di ukur dengan tes tertulis, apalagi dalam waktu yang sangat 

terbatas dengan lingkup konsep yang sangat luas. Proses berpikir dan potensi berfikir 

dapat diakses dengan cara lain seperti penilian kinerja dan portofolio (Asrul et al., 2014) 

h. Keterampilan menginterpretasi 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan menginterpretasi mahasiswa pada percobaan uji kation anion 54.00 %, 

percobaan iodimetri 54.00% dan percobaan argentometri 54.00%.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menginterpretasi pada praktikum dasar dasar kimia 

analitik adalah 54.00 % dengan kategori cukup. 

Keterampilan menginterprestasi berada pada kategori cukup. Berdasarkan 

wawancara dengan mahasiswa, mereka menganggap bahwa praktikum yang dilakukan 

hanya bersifat verifikasi yaitu hanya membuktikan kebenaran konsep yang mereka telah 

peroleh sehingga mereka hanya menyimpulkan hasil percobaan dalam laporan praktikum 

yang meraka buat setelahnya bukan menginterpretasi data secara langsung saat 

melakukan praktikum. 

Keterampilan menginterpretasi perlu dilatihkan atau dibiasakan karena tidak akan 

cukup jika menggunakan penilaian tertulis. Misalnya dalam penilian kinerja yang 

mengukur proses berfikir yang lebih luas dimana mahasisiwa perlu mencatat hasil 

pengamatan secara terpisah, menghubungkan hasil pengamatan dan menemukan pola 

keteraturan untuk memperoleh suatu kesimpulan atau interpretasi data dari hasil 

pengamatan.  

i. Keterampilan berkomunikasi 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan berkomunikasi mahasiswa pada percobaan uji kation anion 71.50 %, 

percobaan iodimetri 71.50% dan percobaan argentometri 72.50%.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi pada praktikum dasar dasar kimia 

analitik adalah 71.83 % dengan kategori baik. 

Cara berkomunikasi yang sering digunakan dalam ilmu pengetahuan adalah 

dengan menggunkan grafik, bagan peta, lambang, gambar, persamaan matematik. Cara 

berkomunikasi tersebut sama baiknya dengan kata-kata yang dituliskan atau dibicarakan 

(Dimyati, 2013). Dari pernyataan tersebut dapat dsimpulkan bahwa keterampilan 

berkomunikasi tidak hanya dilihat dari penyampaian secara lisan, sehingga dalam 

keterampilan berkomunikasi yang diamati adalah bagaimana kemampuan mahasiswa 

mengkomunikasikan hasil percobaan dalam bentuk grafik dan bentuk laporan.  

Kategori baik, hal ini terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa dapat 

menggambarkan data hasil percobaan pada laporan sementara dan dapat menyusun 

laporan akhir praktikum secara sistematis. Keterampilan berkomunikasi melalui laporan 

dapat melatih mahasiswa dalam mencari tahu kebenaran dengan teori yang ada dengan 

cara mencari teori yang berhubungan dengna masalah yang dikaji, selain itu menjadi 

wadah menyampaikan gagasan bagi mahasiswa yang memiliki keterbatas penyampaian 

secara lisan.  

Berdasarkan hasil deskripsi keterampilan proses sains pada praktikum dasar dasar 

kimia analik dapat diketahui bahwa indikator tertinggi adalah merencanakan percobaan 
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yaitu 76.33 % kategori baik sedangkan indikator terendah adalah menerapkan konsep 

yaitu 52.00% kategori cukup. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ayd & Education (2013) bahwa pembelajaran berbasis laboratorium 

merupakan bagian dari ilmu sains yang dapat mengukur keterampilan proses. Sedangkan 

penelitian lain yang dilakukan oleh Sumarti (2018) menyatakan bahwa hasil observasi 

keterampilan proses sains mendapat predikat baik sehingga dapat dinyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran kimia dengan praktikum berbantuan lembar kerja dapat 

mengasah keterampilan proses sains. Oleh karena itu, keterampilan proses sains pada 

praktikum dasar-dasar kimia analitik perlu diasah  agar semua indikator-indikator 

keterampilan proses sains dapat dikuasai mahasiswa dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Pada pelaksanaan praktikum dasar-dasar kimia analitik pada percobaan uji kation 

anion, iodimetri dan argentometri dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains 

mahasiswa baik dengan persentase 63.43%. Namun Presentase yang diperoleh masih 

menunjukkan angka kecil dalam kategori baik, hal ini disebabkan karena terdapat 

beberapa indikator keterampilan proses sains pada kategori rendah yaitu indikator 

mengajukan pertanyaan, memprediksi, mengklasifikasi, menerapkan konsep dan 

menginterpretasi. Sehingga dibutuhkan penyusunan penuntun praktikum yang dapat 

memunculkan dan melatih keterampilan proses sains mahasiswa secara keseluruhan 

ketika praktikum seperti penuntun praktikum berbasis inkuiri atau berbasis masalah pada 

praktikum dasar-dasar kimia analitik. 
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